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ABSTRAK 

MUHAMMAD ARIQ FAISHAL. Pengaruh Germinasi Biji Koro Benguk terhadap 

Karakteristik Fisikokimia dan Komponen Bioaktif Tempe Benguk. Dibimbing oleh Prof. Dr. Made 

Astawan, MS.  

 

Indonesia merupakan negara produsen tempe terbesar di dunia dengan jumlah perajin tempe 

sekitar 160 ribu unit UMKM. Sayangnya, produksi tempe yang sangat besar di Indonesia tidak 

didukung oleh penyediaan kedelai lokal yang cukup. Indonesia harus mengimpor kedelai sebanyak 

1,68 juta ton per tahun 2020 dan meningkat 47,78% menjadi 2,49 juta ton pada tahun 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh germinasi biji koro benguk terhadap perubahan 

karakteristik fisikokimia dan komponen bioaktif pada tempe benguk yang dihasilkan. Metode 

penelitian dilakukan secara eksperimental dengan data hasil kuantitatif. Uji pendahuluan 

menunjukkan waktu fermentasi terbaik pada pembuatan tempe benguk adalah 48 jam. Karakteristik 

fisik biji koro benguk setelah germinasi mengalami peningkatan bobot, serta penurunan densitas 

kamba dan densitas absolut. Parameter fisik menunjukkan perlakuan germinasi  biji koro benguk 

menurunkan kecerahan, saturasi, derajat putih, dan pH, serta menaikkan tingkat kekerasan tempe 

yang dihasilkan. Analisis kimia menunjukkan germinasi biji koro benguk dapat  meningkatan kadar 

air dan menurunkan kadar karbohidrat tempe yang dihasilkan. Uji komponen bioaktif menunjukkan 

perlakuan germinasi dapat menurunkan kandungan total fenol dari 52,46 menjadi 36,30 mg 

AAE/100g, kapasitas antioksidan dari 132,80 menjadi 66,90 mg GAE/100g, kandungan GABA dari 

54,20 menjadi 21,50 mg GABA/100g. 

 

Kata kunci: germinasi, koro benguk, tempe 

 

 

ABSTRACT 

MUHAMMAD ARIQ FAISHAL. Germination Effect of Velvet Bean Seeds on 

Physicochemical Characteristics and Bioactive Component of Velvet Tempe. Supervised by PROF. 

DR. MADE ASTAWAN, MS.  

 

Indonesia is the largest tempe producing country in the world with around 160 thousand 

UMKM producers. Unfortunately, the huge production of tempe in Indonesia is not supported by 

sufficient supply of local soybeans. Indonesia must import as much as 1.68 million tons of soybeans 

per year in 2020 and increase by 47.78% to 2.49 million tons in 2021. This study aims to determine 

the effect of velvet bean seeds germination on changes in physicochemical characteristics and 

bioactive components in velvet tempe. The research method was carried out experimentally with 

quantitative results data. The preliminary test showed that the best fermentation time for velvet  

tempe was 48 hours. The physical characteristics of velvet bean sprouts after germination 

experienced an increase in weight, as well as a decrease in kamba density and absolute density. The 

physical parameters showed that the germination treatment of velet bean seeds reduced the 

brightness, saturation, whiteness, and pH, and increased the hardness of the tempeh produced. 

Chemical analysis showed that germination of velvet bean seeds increased the water content and 

decreased the carbohydrate content of the tempeh produced. The bioactive component tests showed 

that germination treatment could reduce total phenol content from 52.46 to 36.30 mg AAE/100g, 

antioxidant capacity from 132.80 to 66.90 mg GAE/100g, GABA content from 54.20 to 21.50 mg 

GABA/100g. 

 
Keywords: germination, tempe, velvet bean,   
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